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Abstrak 
Tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan tertentu yang dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk 
menyembuhkan penyakit tertentu. Salah satu pemanfaatan tumbuhan obat tradisional yaitu 
digunakan untuk meredakan batuk atau yang bersifat antitusif. penelitian terkait tumbuhan 
yang digunakan Suku Mandar sebagai antitusif belum pernah dilaporkan, sehingga informasi 
mengenai hal tersebut belum pernah dilaporkan. Hal inilah yang melatarbelakangi pentingnya 
penelitian ini dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah menginventarisir jenis tanaman yang 
digunakan sebagai obat tradisional antitusif oleh masyarakat Suku Mandar di Kecamatan 
Campalagian Polewali Mandar, sehingga diharapkan dapat memberi sumbangsih 
pengetahuan terkait tanaman antitusif di Indonesia yang nantinya dapat dikembangkan untuk 
kesehatan masyarakat dimasa mendatang dan dapat disebarluaskan kegenerasi berikutnya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekplorasi yang bersifat kualitatif melalui 
pendekatan emik (pengetahuan masyarakat) dan etik (data sains). Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara kepada responden dan identifikasi tumbuhan 
yang dilakukan dengan bantuan buku identifikasi tanaman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat enam jenis tanaman yang digunakan sebagai antitisif, yaitu pare, jeruk nipis, 
miana, pegagan, meniran dan jahe. Tanaman tersebut tumbuh di sekitar tempat tinggal 
sebagai tanaman budidaya maupun sebagai tanaman liar. Bagian tanaman yang digunakan 
yaitu daun, buah dan rimpang. 
Kata kunci: antitusif, obat tradisional, Indigenous knowledge, Swamedikasi 
 

Antitussive Plants as an Effort for Self-Medication for the Mandar, 
Campalagian, Polman Tribe  

 
Abstract 
Medicinal plants are certain types of plants that can be used as medicine to cure 
certain diseases. One of the uses of traditional medicinal plants that is used to relieve 
cough or which is antitussive. Research related to plants used by the Mandar Tribe 
as an antitussive has never been reported, so that information on this matter has 
never been reported. This is the background of the importance of this research. The 
purpose of this study was to inventory the types of plants used as antitussive 
traditional medicines by the Mandar Tribe community in the Campalagian Polewali 
Mandar District, so that it is expected to contribute knowledge related to antitussive 
plants in Indonesia which can later be developed for public health in the future and 
can be disseminated to the next generation. The method used in this research is 
qualitative exploration through emic (public knowledge) and ethical (scientific data) 
approaches. Data was collected by means of observation, interviews with 
respondents and plant identification which was carried out with the help of plant 
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identification books. The results showed that there were six types of plants used as 
anti-inflammatory, namely bitter melon, lime, miana, gotu kola, meniran and ginger. 
These plants grow around the residence as cultivated plants and as wild plants. The 
plant parts used are leaves, fruit and rhizomes. 
Keywords: antitussive, indigenous knowledge, traditional medicine, self-medication 

 
Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara megabiodiversiti memiliki kekayaan alam yang 
melimpah, salah satunya dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional sebagai upaya 
swamedikasi atau pengobatan sendiri (Bhagawan et al., 2021). Pemanfaatan 
tumbuhan sebagai obat tradisional dikarenakan tanaman lebih mudah diperoleh, lebih 
murah dan efek sampingnya lebih kecil (Bhagawan & Kusumawati, 2021). Informasi 
mengenai pengetahuan obat tradisional bersifat indigenous knowledge dan diperoleh 

dari generasi kegenerasi berikutnya secara turun-temurun selanjutnya menjadi suatu 
traditional ethnomedicine knowledge (Larasati et al., 2019; Bhagawan et al., 2017, 

2020) 
Tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan tertentu yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit tertentu dikarenakan tanaman tersebut 
mengandung senyawa kimia yang dapat berperan sebagai obat (Bhagawan et al., 
2017). Salah satu pemanfaatan tumbuhan obat tradisional yaitu digunakan untuk 
meredakan batuk atau yang bersifat antitusif (Alang et al., 2022; Bhagawan et al., 
2022). 

Batuk adalah reaksi pertahanan tubuh pada sistem respirasi, yang terjadi 
secara reflex dan mengeluarkan udara secara mendadak atau tiba-tiba. Terjadinya 
batuk seperti ini dikarenakan adanya benda asing yang menumpuk pada saluran 
nafas, sehingga proses pengeluaran agen tersebut dilontarkan atau dikeluarkan 
melalui batuk. Selain itu, terjadinya batuk merupakan suatu kode dari dalam tubuh, 
yang menjelaskan bahwa telah terjadi gangguan pada sistem pernafasan (Fakhruddin 
et al., 2017). Salah satu metode pengobatan untuk meredakan batuk yaitu 
menggunakan obat-obatan antitusif. Antitusif adalah obat yang efektif untuk mengatasi 
batuk. 

Desa Laliko Campalagian adalah salah satu desa di Sulawesi Barat dan dihuni 
oleh suku atau etnis Mandar. Masyarakat pada daerah ini masih menggunakan obat 
tradisional untuk mengobati penyakit-penyakit tertentu, seperti batuk. Penelitian 
mengenai obat tradisional telah banyak dilakukan seperti (Cahyaningsih et al., 2021; 
Fakhruddin et al., 2017; Syamsuri & Alang, 2021), namun penelitian terkait tumbuhan 
yang digunakan Suku Mandar sebagai antitusif belum pernah dilaporkan, sehingga 
informasi mengenai hal tersebut belum pernah dilaporkan. Hal inilah yang 
melatarbelakangi pentingnya penelitian ini dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah 
menginventarisir jenis tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional antitusif yang 
digunakan oleh masyarakat Suku Mandar di Kecamatan Campalagian Polewali 
Mandar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pengetahuan 
terkait tanaman antitusif di Indonesia, sehingga dapat dikembangkan untuk kesehatan 
masyarakat dimasa mendatang dan dapat disebarluaskan kegenerasi berikutnya.  
 
Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2022 di desa Laliko 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polman Sulawesi Barat. Alat dan bahan yang 
digunakan yaitu kamera Hp, buku catatan lapangan, kamera, pulpen, kertas Koran, 
alkohol, dan buku identifikasi tanaman (Tjitrosoepomo, 1994). Metode yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu ekplorasi yang bersifat kualitatif melalui pendekatan emik 
(pengetahuan masyarakat) dan etik (data sains). Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara kepada responden dan identifikasi menggunakan buku 
identifikasi tanaman. Responden yang digunakan adalah penyehat tradisional dan 
tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan terkait obat-obatan tradisional. Hasil 
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identifikasi kemudian didokumentasikan dalam bentuk gambar dan selanjutnya 
dianalisa secara deskriptif. 
  
Hasil dan Pembahasan 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat 
dikarenakan tumbuhan tersebut mengandung senyawa kimia yang dapat meredakan 
dan menyebuhkan penyakit, seperti senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan 
terpenoid (Izzuddin & Azrianingsih, 2015). Salah satu pemanfaatan tumbuhan sebagai 
obat tradisional yaitu untuk meredakan dan mengobati batuk atau yang bersifat 
sebagai antitusif. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada Suku Mandar di Desa Laliko, Kecamatan 
Campalagian, Kabupaten Polman menunjukkan bahwa terdapat enam jenis tanaman 
yang digunakan sebagai antitisif. Data hasil penelitian tersebut seperti terlihat pada 
tabel 1 dan gambar 1. Bagian tanaman yang digunakan yaitu tangkai, daun, rimpang 
dan buah. Cara penggunaan tanaman yaitu direbus, diparut dan diremas seperti 
terlihat pada tabel 2. 

 
 
Tabel 1. Spesies tanaman yang digunakan Suku Mandar sebagai Antitusif 

No. Nama daerah/lokal Nama Indonesia Nama Ilmiah 

1. Paria Pare Momordica charantia 
2. Lemo nipi’ Jeruk nipis Citrus aurantifolis 

3. Batek Miana Coleus scutellaroides 

4. Tengara bulan Pegagan Centella asiatica 
5. Bali’ tondong Meniran hijau Phyllanthus niruri 

6. Laiyya Jahe Zingiber officinale 

 
 

   
 

   
 
  Gambar 1. (a) Pare, (b) Jeruk Nipis, (c) Miana, (d) Pegagan, (e) Jahe, (f) Meniran 

a b c 

d e f 
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Tabel 2. Nama Tumbuhan, Bagian tumbuhan, cara penggunaan obat tradisional yang 
digunakan oleh masyarakat suku Mandar di Lokasi penelitian 
 

No. Nama tumbuhan Bagian Tumbuhan Cara penggunaan 

1. Pare  Daun Daun pare diambil beberapa 
helai, kemudian diremas 
hingga mengeluarkan air.  Air 
tersebut kemudian diolesi di 
bagian leher, dada dan ubun-
ubun bayi dan untuk orang 
dewasa, air perasan tersebut 
diminum.  

 
2. Jeruk nipis Buah Jeruk diperas dan hasil 

perasan dicampurkan 
dengan sedikit kecap agar 
tidak terlalu asam kemudian 
diminum 

3. Miana Daun Daun miana diambil 
beberapa helai, kemudian 
direbus menggunakan tiga 
gelas air, lalu dididihkan 
hingga menjadi satu gelas. 
Air rebusan tersebut 
kemudian diminum selagi 
hangat. 
 

4. Pegagan tangkai dan daun Bagian tanaman tersebut 
dicuci bersih, kemudian 
direbus menggunakan tiga 
gelas air, lalu dididihkan 
hingga menjadi satu gelas. 
Air rebusan tersebut 
kemudian diminum selagi 
hangat.  

5. Meniran Daun Daun tanaman tersebut 
dicuci bersih, kemudian 
direbus menggunakan tiga 
gelas air, lalu dididihkan 
hingga menjadi satu gelas. 
Air rebusan tersebut 
kemudian diminum selagi 
hangat. 

6. Jahe Rimpang Rimpang diparut lalu diperas. 
Air perasan tersebut 
dicampur dengan madu, 
kemudian diminum. 
Atau dapat juga dilakukan 
dengan merebus rimpang 
yang telah digeprek atau 
dipotong-potong, kemudian 
direbus menggunakan tiga 
gelas air, lalu dididihkan 
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hingga menjadi satu gelas. 
Air rebusan tersebut 
kemudian diminum selagi 
hangat. 

 
Daun pare digunakan mayarakat setempat sebagai obat batuk. Hasil penelitian 

(Cahyaningsih et al., 2021) menyatakan bahwa  daun   pare   mengandung   senyawa  
aktif  yang  baik untuk  kesehatan  tubuh  dan  mengobati  berbagai penyakit, misalnya 
saponin  dan  polifenol, yang mana   senyawa   ini   dapat   menghambat   pertumbuhan 
bakteri. Hasil penelitian tersebut juga menyatakan bahwa secara empiris masyarakat 
Indonesia menggunakan daun pare untuk meningkatkan nafsu makan, sakit kuning, 
pencahar dan cacingan. Penelitian dari (Leelaprakash et al., 2011) juga menyatakan 
bahwa kandungan kimia daun pare yaitu alkaloid dan tannin yang dapat berfungsi sebagai 
aintimikroba, flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan, dan saponin yang berfungsi 
sebagai antibiotik dan antijamur.  

Jeruk nipis digunakan masyarakat setempat sebagai obat tradisional, dan 
sebagai bahan makanan atau minuman. Pemanfaatan air jeruk nipis sebagai obat 
tradisional yaitu digunakan untuk menyembuhkan batuk. Hasil penelitian (Ikhsan, 
2022) pada masyarakat Suku Jawa di Desa Kare dan Desa Cermo menemukan bahwa 
masyarakat tersebut juga menggunakan jeruk nipis juga untuk menyembuhkan batuk. 
Penelitian (Razak et al., 2013) menyatakan bahwa air perasan buah jeruk nipis 
berperan sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan Eschericia coli, Streptococcus 
haemolyticus, dan Staphylococcus aureus. Penelitian dari (Chusniah & Muhtadi, 2017) 
juga menyatakan bahwa jeruk nipis secara empirik telah digunakan sebagai 
antibakteri. Pemanfaatan ini dikarenakan tanaman tersebut mengandung flavonoid 
yang dapat berperan sebagai antibakteri dan antioksidan. 

Masyarakat Suku Mandar dilokasi penelitian juga menggunakan daun miana 
untuk mengobati batuk. Penelitian (Fauzi’ah & Wakidah, 2019) menyatakan bahwa 
masyarakat di Desa Tuada dan Todoke Halmahera menggunakan daun miana untuk 
obat batuk. Hal ini karenakan miana mengandung senyawa berupa tannin, flavonoid 
dan saponin yang berperan sebagai antimikroba (Fauzi’ah & Wakidah, 2019; Lilyawati 
et al., 2019). Selain itu, secara impiris (Lilyawati et al., 2019) juga menyatakan bahwa 
daun iyana secara telah lama digunakan oleh masyarakat Suku Toraja untuk 
mengobati batuk berdahak. 

Suku Mandari di Desa Loliko juga mengobati batuk menggunakan tanaman 
pegagan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dharmono, 2007) pada masyarakat suku 
Dayak Bukit Desa Haratai, dimana masyarakat setempat menggunakan pegagan untuk 
mengobati batuk, terutama batuk berdarah. Hasil penelitian (Ikhsan, 2022) pada 
masyarakat Suku Jawa di Desa Kare dan Desa Cermo menemukan bahwa 
masyarakat tersebut menggunakan pegagan untuk menyembuhkan luka. Penelitian 
(Ramandey & Bunei, 2021) pada suku Mee di Kabupaten Deiyai menyebutkan bahwa 
masyarakat setempat menggunakan daun pegagan untuk mengobati bisul pada kulit. 
Pemanfaatan pegagan dikarenakan tanaman tersebut mengandung saponin, steroid, 
dan triterpenoid yang bermanfaat sebagai antioksidan, tannin dan flavonoid berperan 
sebagai aintimikroba (Sutardi, 2016). 

Meniran hijau juga digunakan oleh Suku Mandara di Desa Loliko sebagai obat 
batuk. Hal ini sesuai dengan (Handayani & Nurfadillah, 2014) yang menyatakan bahwa 
secara empiris, meniran telah digunakan masyarakat sebagai obat herbal. Hal ni 
dikarenakan tumbuhan tersebut mengandung senyawa kimia seperti tannin, flavonoid  
dan saponin yang berfungsi sebagai antimikroba (anti jamur dan anti bakteri) 
(Tambunan et al., 2019). Penggunaan meniran sebagai obat tradisional juga 
dilaporakn oleh penelitian (Alang et al., 2021) di Desa Puundoho Kolaka Utara, dimana 
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hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa masyarakat setempat menggunakan 
meniran sebagai obat untuk infeksi saluran kemih.  

Suku Mandar di Desa Laliko juga menggunakan rimpang jahe untuk mengobati 
batuk Penelitian. Hal ini sesuai dengan penelitian Penelitian (Alang et al., 2021) pada 
masyarakat Suku Tolaki di Kabupaten Kolaka Utara, yang juga menggunakan  jahe 
untuk Mengobati infeksi tenggorokan dan masuk angina. Hasil penelitian (Ikhsan, 
2022) pada masyarakat Suku Jawa di Desa Kare dan Desa Cermo menemukan bahwa 
masyarakat tersebut menggunakan jahe untuk penghangat tubuh. Hal ini dikarenakan 
tanaman tersebut mengandung mengandung gingerol yang merupakan antioksidan 
kuat (Winarti & Nurdjanah, 2005). Selain itu,  (Samsudin et al., 2016) juga menyatakan 
bahwa jahe mengandung saponin, flavonoid dan polifenol yang berparan sebagai 
antibiotik dan antioksidan.  

Adanya kandungan kimia pada pare, jeruk nipis, miana, pegagan, meniran dan 
jahe menyebabkan tanaman tersebut bersifat antitusif untuk meredakan batuk. 
Penggunaan obat tradisional berbahan alam dianggap lebih aman dibanding obat 
sintesis, namun menurut (Silalahi, 2020), pemakaian dengan dosis yang tepat perlu 
dipahami agar obat tradisional tersebut dapat memberikan hasil dan meminimalkan 
efek samping yang ditimbulkan. 
 

Kesimpulan 
Penelitian mengenai obat tradisional sebagai antitisif pada Suku Mandar di 

peroleh bahwa terdapat enam jenis tanaman yang digunakan yaitu pare, jeruk nipis, 
daun miana, pegagan, meniran dan jahe. Tanaman tersebut tumbuh di sekitar tempat 
tinggal sebagai tanaman budidaya maupun sebagai tanaman liar. Bagian tanaman 
yang digunakan yaitu daun, buah dan rimpang. 

 
Saran 

Diharapkan ada peneltian selanjutnya yang mengeskplor secara luas terkait 
tanaman yang digunakan sebagai obat-obatan tradisional oleh masyarakat di Desa 
Laliko 
 
Ucapan Terimakasih 

 Terima kasih penulis sampaikan kepada tabib dan tokoh masyarakat Suku 
Mandar di lokasi penelitian, yang telah bersedia menjadi narasumber atau responden 
dan memberikan informasi terkait hal-hal yang dibutuhkan oleh peneliti, sehingga 
penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik.  
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